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REVITALISASI
(GEDUNG) GEREJA?

@gpibfiladelfiabintaro @joasadiprasetya



BAGAIMANA NASIB GEDUNG DI
JALAN CAMAR XIII NO.5,
BINTARO SETELAH BEBERAPA
PULUH PURNAMA TERAKHIR?



GEDUNG GEREJA
DI MASA PANDEMI

TIGA UKURAN PRA-PANDEMI
YANG "HANCUR" SELAMA
PANDEMI:
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EKLESIOLOGI

PROBLEM MENDASAR
GEREJA MASA
PANDEMI &
PASCAPANDEMI

GPIB FILADELFIA




EKLESIOLOGI

ERRATIC :: DYING
DENYING :: DYING
FOCUSED :: FLOURISH

GPIB FILADELFIA




TIGA DIMENSI

NATURE
Hakikat Gereja

yang tidak
berubah dan
mengakar pada
Allah Trinitas

@

MISSION

Tugas Gereja yang
mengambil
bagian ke dalam
misi Allah Trinitas

FORM

Wujud
Menggereja yang
merespons misi
Allah dalam ruang
dan waktu
tertentu



NO NEW, DISTINCT, OR POST-PANDEMIC METHOD WILL BE MORE COMPELLING
THAN THE FACT THAT THE GOD OF THE UNIVERSE WANTS A RELATIONSHIP WITH
YOUR PEOPLE AND HAS INVITED THEM TO BE ON MISSION TOGETHER WITH HIM.

TIDAK ADA METODE YANG BARU, BERBEDA, ATAU PASCAPANDEM|
YANG LEBIH MENARIK DARIPADA FAKTA BAHWA ALLAH SEMESTA
ALAM MENGHENDAKI HUBUNGAN DENGAN UMAT ANDA DAN TELAH
MENGUNDANG MEREKA KE DALAM MISI BERSAMA-NYA.
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MISSIONAL

Gereja selalu

berpartisipasi dalam
misl Allah Trinitas

RELASIONAL

Gereja selalu
berhimpun dalam
persekutuan
cintakasih

INKARNASIONAL

Gereja selalu hadir
secara konkret di
dalam konteks
tertentu



M.R.I

GEREJA ADALAH PERSEKUTUAN
YANG SECARA KONKRET
MENGERJAKAN MISI ALLAH
DALAM RUANG DAN WAKTU
YANG KONKRET
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é% DNA GEREJA

$ FILTERING
© FOCUSING
. FLOURISHING







« DNA Gereja dihidupi dalam lokasi
tertentu yang stabil

o Misi sebagai ekstensi keluar dari
komunitas

o Problem terbesar adalah
menentukan batas dengan "luar’
untuk memastikan terpeliharanya
identitas




« DNA Gereja dihidupi dalam pAROIKos

perjalanan yang tanpa henti
o Misi sebagai perjumpaan dengan
sesama dalam embara sehari-hari
e Problem terbesar adalah memiliki
ketahanan jangka panjang dalam
mengarungi perjalanan




e Kisah 8:1-4: Umat yang Gerpencar. g R
Misional dan pengembara

e Dipicu oleh pembunuhan Stefanus

e Kisah 6:11-13: penghujatan Allah
(Bait Allah) dan Musa (Taurat)

PEMBELAAN STEFANUS



2 Jawab Stefanus: "Hai saudara-saudara dan bapa-bapa,
dengarkanlah! Allah yang Mahamulia telah menampakkan
diri-Nya kepada bapa leluhur kita Abraham, ketika ia masih
di Mesopotamia, sebelum ia menetap (katoiknoar;
katoikesai) di Haran, 3 dan berfirman kepadanya: Keluarlah
dari negerimu dan dari sanak saudaramu dan pergilah ke
negeri yang akan Kutunjukkan kepadamu. 4 Maka
keluarlah ia dari negeri orang Kasdim, lalu menetap
KATA + OIKOS  (katwknoev; katokesen) di Haran. Dan setelah ayahnya
meninggal, Allah menyuruh dia pindah (petwkioey;
metokisen) dari situ ke tanah ini, tempat kamu diam
KATA + OIKOS (katowkelte; katoikeite) sekarang;

KATA + OIKOS

META + OIKOS



PARA + OIKOS

OIKOS

6 Beginilah firman Allah, yaitu bahwa keturunannya akan
menjadi pendatang (rmapoikov, paroikon) di negeri asing
dan bahwa mereka akan diperbudak dan dianiaya empat
ratus tahun lamanya. ... 9 Karena iri hati, bapa-bapa
leluhur kita menjual Yusuf ke tanah Mesir, tetapi Allah
menyertai dia, 10 dan melepaskannya dari segala
penindasan serta menganugerahkan kepadanya kasih
karunia dan hikmat, ketika ia menghadap Firaun, raja
Mesir. Firaun mengangkatnya menjadi kuasa atas tanah
Mesir dan atas seluruh istananya (kal Olov TOV olkov
auTo0, kai holon oikon auton).



20 Pada waktu itulah Musa lahir dan ia elok di mata Allah.
Tiga bulan lamanya ia diasuh di rumah ayahnya (€v t(0
OIKOS o(kWw 100 matpdc auTo, en to oiko tou patros autou)
29 ... Mendengar perkataan itu, larilah Musa dan hidup
PARA + OIKOS sebagai pendatang (mapoikoc, paroikos) di tanah Midian. Di
situ ia memperanakkan dua orang anak laki-laki ... 38 Musa
inilah yang menjadi pengantara dalam sidang jemaah di
padang gurun (1A ekkAnoic v TR £pApw, té ekklésia en
te eremo) di antara malaikat yang berfirman kepadanya di
gunung Sinai dan nenek moyang kita; dan dialah yang
menerima firman-firman yang hidup untuk
menyampaikannya kepada kamu.



42 Maka berpalinglah Allah dari mereka dan membiarkan

mereka beribadah kepada bala tentara langit, seperti yang

tertulis dalam kitab nabi-nabi: Apakah kamu

mempersembahkan kepada-Ku korban sembelihan dan

persembahan selama empat puluh tahun di padang gurun
OIKOS itu, hai kaum Israel? (oLkoc Topan), oikos Israél) 43 Tidak
pernah, malahan kamu mengusung kemah Molokh dan
bintang dewa Refan, patung-patung yang kamu buat itu
untuk disembah. Maka Aku akan membawa (petoiki(,
metoikio) kamu ke dalam pembuangan, sampai di
seberang sana Babel.

META + OIKOS



OIKOS + DOMAS

KATA + OIKOS

OIKOS
OIKOS + DOMAS

47 Tetapi Salomolah yang mendirikan sebuah rumah
(WKod6pnoev aUTW olkov, dikodomeésen autd oikon)
untuk Allah. 48 Tetapi Yang Mahatingqi tidak diam
(katokeL, katoikei) di dalam apa yang dibuat oleh tangan
manusia, seperti yang dikatakan oleh nabi: 49 Langit
adalah takhta-Ku, dan bumi adalah tumpuan kaki-Ku.
Rumah (oLkov, oikon) apakah yang akan kamu dirikan
(oLkodopnoeté, oikodomésete) bagi-Ku, demikian firman
Tuhan, tempat apakah yang akan menjadi perhentian-Ku?

50 Bukankah tangan-Ku sendiri yang membuat semuanya
ini?



METOIKOS
PAROIKOS

KATOIKOS
OIKODOME

te ekklesia en te eremo



GEREJA
PADANG

@ Allah menentang keberdiaman yang
menghilangkan identitas embara
umat

@ Selalu ada bahaya domestikasi dan
penjinakan Allah melalui lokasi dan
FHITERREE



EFESUS 2:19

Demikianlah kamu bukan lagi orang asing dan

pendatang (mmapotkol), melainkan kawan sewarga
dari orang-orang kudus dan anggota-anggota

keluarga (olketol) Allah,

1 PETRUS 2:11

Saudara-saudaraku yang kekasi
kamu, supaya sebagai pendatang (mrapoilkouc) dan

perantau kamu menjauhkan di

h, aku menasihati

ri dari keinginan-

kelnginan daging yang berjuang melawan jiwa.




1. Gereja pascapandemi harus siap berubah
agar tidak melayu namun memekar

2.Kembali pada nature-mission-form Gereja

3.Kembali pada DNA Gereja (missional-
incarnational-relational)

4.Hidupi ketegangan dua bentuk (forms)
Gereja: oikos dan paroikos

TAKEAWAYS




5.Apakah oikos yang hendak direnovasi
menggiring GPIB Filadefia menuju
domestikasi Allah dan penghilangan
identitas paroikos pascapandemi?

6.Apakah renovasi itu mendorong GPIB
Filadefia makin misional, koinonial, dan
inkarnasional?

/.Apakah keseimbangan oikos dan paroikos
disadari dan dijaga secara kreatif?

TAKEAWAYS




